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Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakter
peserta didik, terutama karakter bersahabat pada peserta didik kelas VII dan
VIII SMPN 16 Kota Jambi.

Metodologi: Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif deskriptif. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis
penelitian survei dengan instrumen penelitian berupa angket. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas VII G, VII H, VII I, VIII I dan V11 J
dengan jumlah siswa sebanyak 153 siswa. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi ganda menggunakan bantuan komputer
dengan menggunakan Program Analisis Regresi SPSS Statistik 20. Pada
penelitian ini mendeskripsikan hanya 2 indikator yaitu : dapat bekerja sama
dan perhatian terhadap orang lain.

Temuan utama: Berdasarkan hasil diperoleh bahwa peserta didik di SMPN
16 Kota Jambi sebanyak 78 dari 153 peserta didik dengan persentasi 51%
dapat menerapkan indikator bekerja sama dengan baik dan sebanyak 56 dari
153 peserta didik dengan persentasi 56,9% dapat menerapkan indikator
perhatian terhadap orang lain dengan baik.

Keterbaruan penelitian: Keterbaharuan penelitian ini mendeskripsikan
kerjasama dan perhatian siswa terhadap teman kelas.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu sarana yang berperan penting dalam perubahan anak bangsa adalah pendidikan.
Education is one of the activities that has the main objective in preparing students to become people who
have a positive contribution to society [1]. Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang sangat berperan
penting bagi manusia, karena melalui pendidikan manusia dapat merubah tingkah laku dan pengetahuan
menjadi lebih baik [2]. Pendidikan adalah salah satu sarana yang mendukung setiap peserta didik untuk
mengembangkan minat, bakat dan kemampuannya secara optimal dan utuh meliputi ranah kognitif, afektif,
dan psikomotor [3]. The rapid development of science and technology demands a change from the world of
education. The need for services and opportunities to improve learning for students encourages the

emergence of educational reform [4]

Oleh karena itu, pendidikan merupakan satu-satunya cara agar manusia dapat menjadi lebih baik
dalam meningkatkan sumber daya manusia, sehingga dapat mengimbangi setiap perkembangan zaman dalam
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segala aspek. Education plays an active role in improving the quality and quantity of human resources.
Republic of Indonesia law number 20 in 2003 about the education system, where the purpose of the
education system is to build qualified and independent human beings whose values are based on Pancasila
[5]. Sehingga, upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia harus didukung oleh peningkatan kualitas
tenaga kependidikannya [6]. So that education is an ongoing process that aims to increase the quality of
human resources [7].

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu sains. IPA merupakan ilmu yang lahir
dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian
hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan serta perumusan teori dari konsep [8]. Pada hakikatnya
IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah dan sikap siswa [9]. llmu Pengetahuan Alam erat
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari karena objeknya adalah alam semesta, sehingga IPA tidak
hanya kumpulan pengetahuan seperti fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan [10]. Konsep-konsep fisika telah mulai dipelajari siswa dalam mata
pelajaran IPA di Sekolah Menengah Pertama (SMP). IPA sebagai ilmu pengetahuan memiliki peran penting
dalam menjelaskan berbagai fenomena yang terjadi di alam semesta yang dikembangkan melalui pendekatan
induktif dan telah banyak memberikan kontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi [11].
Sementara pembelajaran IPA terpadu terdiri dari beberapa konsep yang relevan, sehingga penggunaan
waktunya dapat lebih efisien dan pencapaian tujuan pembelajaran lebih efektif [12]. Hal yang mendukung
terjadinya proses pembelajaran yang efektif adalah karakter.

Karakter merupakan faktor dorongan untuk menentukan pilihan yang terbaik dalam hidup.
Sementara itu, sebagai bangsa Indonesia setiap dorongan dan pilihan harus dilandasi oleh pancasila [13].
Karakter memiliki makna yang indentik dengan ahlag dan kepribadian seseorang. Pelaksanaan pendidikan
karakter di sekolah dapat dilakukan dengan mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam pembelajaran
IPA terpadu, karena masuknya nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran IPA dapat menanamkan nilai-nilai
tersebut dengan baik kepada siswa yang pada akhirnya akan terbentuk sebuah karakter yang baik [14].
Pembelajaran yang terpadu ini akan membantu siswa untuk memperoleh keutuhan pengetahuan IPA dan
kebulatan pandangan tentang kehidupan, dunia nyata, dan fenomena alam semesta. Secara tidak langsung
pembelajaran terpadu menuntut guru IPA yang profesional, yang menguasai materi IPA secara terpadu [15].

Upaya yang dilakukan secara sadar, terencana dan terarah melalui lingkungan saat pembelajaran
untuk meningkatkan seluruh potensi manusia yang mempunyai kepribadian baik, bermoral, berakhlak, dan
berdampak positif konstruktif pada alam dan masyarakat disebut pendidikan karakter [16]. Pendidikan
karakter sebenarnya tidak hanya dilakukan dalam dunia pendidikan saja, tetapi dalam segala aspek.
Pemerintah memandang hal ini sangat penting dilakukan karena mampu memperbaiki karakter generasi
muda. Penerapan pendidikan karakter di dunia pendidikan diharapkan mampu untuk memperbaiki krisis
moral yang semakin memprihatinkan di Indonesia. Pendidikan karakter dalam sistem pendidikan nasional
saat ini sering diangkat sebagai topik bahasan universal yang berisi kritik terhadap pendidikan yang selama
ini lebih mengutamakan pengembangan kemampuan intelektual akademis dan kurang memperhatikan
pengembangan karakter tersebut.

Pada dasarnya Pendidikan karakter dikenal dengan pendidikan moral serta pendidikan nilai dimana
mengarah kepada semua hal baik yang dikembangkan pada diri manusia [17]. Pendidikan karakter
merupakan tindakan untuk melatih serta menanamkan kebiasaan baik dan buruk serta melaksanakan tugas
tersebut [18]. Tidak semua karakter dapat diterapkan dan dilatih dalam pendidikan karakter. Adapun karakter
yang ingin dikembangkan melalui dunia pendidikan terbagi kedalam 18 nilai karakter yaitu religius, jujur,
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghagai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial,
tanggung jawab [19]. Salah satu dari karakter yang ingin dikembangkan dalam dunia pendidikan adalah
karakter bersahabat/komunikatif. Peserta didik di SMP masih kurang peduli dengan adanya pendidikan atau
proses pembelajaran, justru mereka merasakan kebosanan saat proses pembelajaran berlangsung [20].
Pemerintah melalui dunia pendidikan imencoba memperbaiki kembal karakter yang baik yang ada pada
setiap individu yang dikenal dengan pendidikan karakter.

Oleh karena itu, untuk mengetahui bagaimana karakter bersahabat peserta didik dapat ditinjau dari
beberapa indikatornya, namun pada penelitian ini peneliti hanya mendeskripsikan 2 indikator dari karakter
bersahabat yaitu dapat bekerja sama dan perhatian terhadap orang lain, maka penulis melakukan penelitian
terhadap siswa SMP Negeri 16 Kota Jambi. Penelitian dilakukan dengan mengambil data pada kelas VII dan
VIl dengan jumlah siswa sebanyak 153 siswa.. Penelitian dilakukan dengan memberikan angket karakter
bersahabat sebanyak 25 pernyataan kepada peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi tingkat
karakter bersahabat peserta didik di SMP Negeri 16 Kota Jambi dalam proses pembelajaran IPA. Selain itu,
upaya pemerintah dalam merencanakan hal yang akan dilakukan untuk memperbaiki karakter peserta didik
masih dianggap belum cukup. Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat membantu dan
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memperluas pengetahuan pribadi peneliti dan peneliti lain dalam melakukan penelitian, serta membantu
semua pihak yang terlibat didalam dunia pendidikan untuk memperbaiki proses pembelajaran.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang bertujuan untuk menguji teori yang telah berlaku selama ini apakah benar atau tidak [21]. Pendekatan
kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang bersifat objektif, dan dalam pengujian menggunakan
metode statistic [22]. Jadi dapat diketahui penelitian ini dilakukan secara langsung terhadap peserta didik.
Metode penelitian deskriptif tidak hanya dapat rnendeskripsikan sesuatu keadaan saja, tetapi juga
mendeskripsikan keadaan melalui tahapan-tahapan perkembangannya. Penelitian ini tidak melakukan
perubahan variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya dengan menggunakan
angka-angka yang dapat dilakukan secara individual atau kelompok. Penelitian deskriptif merupakan suatu
metode penelitian yang menggambarkan fenomena-fenomena yang ada di lingkungan [23].

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 16 Kota Jambi pada 5 kelas yaitu kelas VII G, VII H, VII I,
VIII I dan VIII J dengan jumlah siswa sebanyak 153 siswa. Penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian
survei. Penelitian survei merupakan salah satu jenis penelitian yang pengambilan datanya menggunakan
pertanyaan-pertanyaan tertulis, bukan pertanyaan lisan [24]. Adapun teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi ganda menggunakan bantuan komputer dengan menggunakan Program Analisis
Regresi SPSS Statistik 20. Penggunaan SPSS ini dikarenakan fungsi SPSS yaitu untuk mengelolahan data
statistik yang penggunaannya cukup mudah [25]. Selain itu, penggunaan SPSS ini bertujuan untuk
mengetahui berapa persen karakter bersahabat yang sudah ditanamkan pada peserta didik dalam proses
belajar mengajar dan didukung dengan teknik analisis data menggunakan library research (studi pustaka),
dimana untuk mengetahui karakter bersahabat peserta didik menggunakan strategi instruksional yang
dilakukan oleh guru atau pendidik di SMP Negeri 16 Kota Jambi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterbaruan dari penelitian ini adalah mengetahui karakterpeserta didik khususnya karakter
bersahabat di SMP Negeri 16 Kota Jambi yang dilihat dari dua indikator yaitu indikator dapat bekerja sama
dan perhatian terhadap orang lain yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan karakter peserta didik
dalam proses pembelajaran IPA melalui karakter bersahabat yang dilihat ketika kegiatan praktikum maupun
pembelajaran langsung yang disampaikan oleh guru, sehingga menimbulkan sikap positif terhadap
pembelajaran IPA.

3.1 Dapat bekerja sama
Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada siswa SMPN 16 Kota Jambi, maka diperoleh hasil
menggunakan SPSS pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil statistik indikator dapat bekerja sama peserta didik SMPN 16 Kota Jambi

Karakteritik mean median min  maks %
Interval Kategori sikap Total

15,0 - 27,0 Sangat Tidak Baik 0 0

27,1-39,0 Tidak Baik 0 0
39,1-51,0 Cukup 12 61,76 62,00 41 75 7,8
51,1-63,0 Baik 78 51,0
63,1 -75,0 Sangat Baik 63 41,2
total 153 100

Berdasarkan tabel 1. hasil statistik indikator dapat bekerja sama pada peserta didik SMPN 16 Kota
Jambi diperoleh hasil bahwa peserta didik yang belum bisa bekerja sama dikategorikan sangat tidak baik dan
tidak baik adalah tidak ada, peserta didik yang masih ragu apakah telah bisa bekerja sama atau belum dalam
dikategorikan cukup baik adalah sebanyak 12 orang dengan persentasi sebesar 7,8%, peserta didik yang telah
bisa bekerja sama dikategorikan baik adalah sebanyak 78 orang dengan persentasi sebesar 51,0 % dan peserta
didik yang sangat bisa bekerja sama dikategorikan sangat baik adalah sebanyak 63 orang dengan persentasi
sebesar 41,2%. Sementara nilai mean sebesar 61,76, nilai median sebesar 62,00, nilai minimal yang didapat
siswa sebesar 41 dan nilai maksimal sebesar 75.
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3.2 Perhatian terhadap orang lain
Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada siswa SMPN 16 Kota Jambi, maka diperoleh hasil
menggunakan SPSS pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil statistik indikator perhatian terhadap orang lain peserta didik SMP 16 Kota Jambi

Karakteritik mean median min  maks %
Interval Kategori sikap Total

8,0-14,4 Sangat Tidak Baik 0 0
14,5-20,8 Tidak Baik 1 0,7
20,9 - 27,2 Cukup 56 28,33 28,00 19 36 36,6
27,3-33.6 Baik 87 56,9
33,7-40.0 Sangat Baik 9 5,9
Total 153 100

Berdasarkan tabel 2. hasil statistik indikator perhatian terhadap orang lain pada peserta didik SMPN
16 Kota Jambi diperoleh hasil bahwa peserta didik yang belum bisa bekerja sama dikategorikan sangat tidak
baik dan tidak baik adalah sebanyak 1 orang dengan persentasi 0,7%, peserta didik yang masih ragu apakah
telah bisa bekerja sama atau belum dalam dikategorikan cukup baik adalah sebanyak 56 orang dengan
persentasi sebesar 36,6%, peserta didik yang telah bisa bekerja sama dikategorikan baik adalah sebanyak 87
orang dengan persentasi sebesar 56,9 % dan peserta didik yang sangat bisa bekerja sama dikategorikan
sangat baik adalah sebanyak 9 orang dengan persentasi sebesar 5,9%. Sementara nilai mean sebesar 28,33,
nilai median sebesar 28,00, nilai minimal yang didapat siswa sebesar 19 dan nilai maksimal sebesar 36.

Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya [26]. Education is
a processing effort carried out by someone to gain knowledge, skills, and habits in life [27]. Pendidikan
adalah suatu proses pembelajaran kepada peserta didik agar memiliki pemahaman terhadap sesuatu.
Pendidikan juga merupakan kegiatan setiap manusia untuk mendapatkan kualitas hidup yang lebih baik [28].
Belajar bukan hanya serangkaian pentransferan ilmu dari pendidik kepada pembelajar yang sifatnya kaku
[29]. Para pendidik mulai membuka wawasan bahwa tujuan pendidikan bukan sekedar mencerdaskan anak
namun juga membentuk anak yang berkarakter, para pendidik juga mulai berinovasi mengenai cara
memfasilitasi ruang belajar, media, alat, dan hal-hal yang menunjang proses pembelajaran. Namun dalam
proses pembelajaran terdapat tiga penilaian diantaranya kognitif, afektif, dan psikomotor [30].

Misalnya karakter bersahabat adalah tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul
dan bekerjasama dengan orang lain [31]. Karakter bersahabat/ komunikatif merupakan tindakan yang
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. Sikap bersahabat adalah
untuk mengakrabkan suatu hubungan manusia dengan manusia dan antar makhluk hidup lainnya. Melalui
sikap komunikatif yang baik akan mampu menciptakan pergaulan yang luas dan bisa menjalin sebuah kerja
sama yang terintegrasi serta mutualisme [32]. Karakter bersahabat/komunikatif adalah sikap atau perilaku
terbuka pada orang lain dengan menggunakan komunikasi yang santun sehingga terwujudnya kerja sama
secara kolaboratif. Persahabatan sama halnya membangun komunikasi antar sesama, menimbulkan
komunikasi yang damai, serta saling toleran terhadap perbedaan [33]. Karakter ini menjadi modal penting
dalam kehidupan bermasyarakat. Seseorang yang bersahabat/komunikatif adalah orang yang mudah bergaul
dengan orang lain dan biasanya selain mampu menyampaikan, juga mampu mendengarkan apa yang
disampaikan oleh orang lain untuk kemudian direspon dengan cara yang tepat [34]. Nilai karakter bersahabat/
komunikatif ditemukan ketika guru mendengarkan keluhan seluruh siswa tanpa membeda-bedakan antara
siswa satu dengan siswa lainnya dan tidak menjaga jarak dengan siswa serta menciptakan komunikasi yang
dialogis [35].

Kerjasama merupakan sifat sosial, bagian dari kehidupan masyarakat yang tidak dapat dielakkan
oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari [36]. Dapat diketahui bahwa siswa dapat dikatakan dapat bekerja
sama jika memenuhi beberapa aspek yaitu : kebersamaan siswa menyelesaikan tugas proyek, mendiskusikan
perencanaan proyek dengan tepat, saling tukar pendapat, dan kekompakan dalam menyelesaikan tugas
proyek [37]. Melalui kegiatan bekerjasama dalam Kegiatan kelompok dapat memunculkan tindakan rasa
senang bergaul dengan orang lain [38]. Sikap ilmiah menunjukkan rasa ingin tahu peserta didik baik dalam
memperoleh informasi bahkan dalam mengolah ilmu itu sendiri. Dengan sikap ilmiah yang tinggi, maka
peserta didik memiliki rasa ingin tahu untuk menemukan dan menciptakan hal baru, bekerjasama dalam tim,
dan bertanggung jawab. Peningkatan sikap terhadap sains siswa dalam hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek ilmiah mampu menginspirasi siswa untuk melakukan penyelidikan
ilmiah dari masalah yang diberikan. Sehingga menambah pemahaman siswa dalam pembelajaran dan
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menanamkan kebermanfaatan diri di masyarakat [39]. Melalui Proses pembelajaran dapat mengembangkan
potensi intelektual yang dimiliki oleh siswa dengan menerapkan sikap ilmiah seperti kerja sama [40].

Perhatian terhadap orang lain berarti seseorang akan memahami tindakan yang dilakukan oleh orang
lain. Perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan
yang datang dari lingkungannya [41]. Sedangkan. Anak yang memiliki kepekaan perhatian terhadap orang
lain akan memudahkan untuk melakukan adaftif terhadap suasana yang baik dalam berkomunikasi dengan
orang lain [42]. Seseorang yang perhatian terhadap orang lain berarti memiliki rasa kepeakaan terhadap
tindakan seseorang baik itu melalui suasana maupun terhadap tindakan. Proses pembelajaran merupakan
kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru
[43].

Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa peserta didik di SMPN 16 Kota Jambi dapat menerapkan
indikator bekerja sama dengan baik, hal ini diperoleh dari tabel bahwa sebanyak 78 dari 153 peserta didik
dikategorikan baik dalam penelitian ini, dan untuk peserta didik yang masih ragu tidak lebih dari setengah
yaitu sebanyak 12 dari 153 peserta didik yang menjadi sampel penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan proses pembelajaran IPA sudah menuntut peserta didik untuk menerapkan sistem kerja sama antar
peserta didik. Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa peserta didik di SMPN 16 Kota Jambi dapat
menerapkan indikator perhatian terhadap orang lain dengan baik, hal ini diperoleh dari tabel bahwa 87 dari
153 peserta didik yang memiliki perhatian terhadap orang lain dikategorikan baik, dan untuk peserta didik
yang masih ragu-ragu belum mencapai setengah yaitu sebanyak 56 dari 153 peserta didik yang menjadi
sampel penelitian. Namun terdapat satu orang siswa yang masih tidak bisa perhatian terhadap orang lain
dengan baik.

Proses pengajaran yang baik haruslah mengindahkan kemampuan siswa sebagai objek dalam proses
pengajaran [44]. Pendidikan yang berbasis karakter dan budaya bangsa adalah pendidikan yang menerapkan
prinsip-prinsip dan metodologi ke arah pembentukan karakter anak bangsa pada peserta didiknya melalui
kurikulum terintegrasi yang dikembangkan di sekolah. Sebagai agen perubahan, pendidik diharapkan mampu
menanamkan ciri-ciri, sifat, dan watak serta jiwa mandiri, tanggung jawab, dan cakap dalam kehidupan
kepada peserta didiknya. Di samping itu, karakter tersebut juga sangat diperlukan bagi seorang pendidik
karena melalui jiwa ini, para pendidik akan memiliki orientasi kerja yang lebih efisien, kreatif, inovatif,
produktif serta mandiri [45]. Karakter merupakan kunci utama pembangunan sumber daya yang berkualitas.
Karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini. Usia dini merupakan masa kritis bagi
pembentukan karakter seseorang [46]. Pendidikan karakter penting bagi kehidupan manusia, maka peran
yang dimainkan dunia pendidikan tidak sekedar menunjukkan pengetahuan moral, tetapi juga mencintai dan
mau melakukan tindakan moral. Melalui pembinaan karakter sesungguhnya memiliki urgensitas yang sangat
tinggi dalam membangun moral anak bangsa. Oleh karena itu, pentingnya pembinaan karakter betujuan
untuk membina dan membentuk mental dan moral generasi muda sejak dini. Karena kegagalan dalam
memberikan penanaman dan pembinaan karakter yang baik di usia dini akan membentuk pribadi yang
bermasalah di masa dewasanya kelak.

4. KESIMPULAN

Indikator dapat bekerja sama dan perhatian terhadap orang lain yang merupakan indikator dari
karakter bersahabat dikategorikan baik, Dengan demikian, indikator dapat bekerja sama dan perhatian
terhadap orang lain membuktikan bahwa peserta didik mampu untuk mengimplementasikan Kkarakter
bersahabat terhadap mata pelajaran IPA yang ditinjau dari cara peserta didik bekerja sama ketika proses
pembelajaran dan peserta didik memiliki sikap perduli ataupun perhatian terhadap sesama. Sehingga karakter
peserta didik tersebut mampu meningkatkan karakter bersahabat peserta didik dalam mempelajari IPA.
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